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ABSTRAK 
 
Judul  :Pengembangan Modul Fisika Materi 
Keseimbangan Dan Dinamika Rotasi, Elastisitas, 
dan Fluida Statik Kelas XI SMA/MA Berbasis 
Kearifan Lokal. 
Peneliti : Nurmiyati 
NIM : 133611065 
Media pembelajaran merupakan sebuah alat yang dapat 
membantu proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai. Media pembelajaran dapat berupa modul yang 
dapat membantu pemahaman siswa secara mandiri. Modul 
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari agar siswa memiliki 
pengetahuan mengenai fenomena-fenomena fisika yang ada 
dalam kehidupan sehari-hari yaitu kearifan lokal. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengembangkan modul Fisika Materi 
Keseimbangan dan Dinamika Rotasi, Elastisitas, dan Fluida 
Statik Kelas XI SMA/MA Berbasis Kearifan Lokal. Penelitian 
dan pengembangan ini menggunakan model Borg and Gall 
yang disederhakan menjadi lima tahap yaitu studi 
pendahuluan, perancangan produk, pengembangan produk, 
penilaian produk, dan revisi produk akhir. Instrumen berupa 
angket digunakan untuk menilai kualitas modul menggunakan 
skala Likert dengan empat kategori yaitu sangat baik, baik, 
kurang, dan sangat kurang, yang diberikan kepda ahli media, 
ahli materi dan guru fisika. Hasil dari penelitian dan 
pengembangan ini yaitu kualitas modul berdasarkan penilaian 
ahli materi 63,8%% dengan kategori baik, ahli media 73,75% 
dengan kategori baik, dan rerata dari dua guru fisika 81,25% 
dengan kategori sangat baik. Presentase rata-rata dari ketiga 
ahli yaitu ahli materi, ahli media, dan guru fisika adalah 72,9% 
sehingga modul dikategorikan baik dan layak digunakan. 
 
Kata kunci : Pengembangan, Modul, Kearifan Lokal. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 
mendefinisikan pendidikan sebagai usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran sehingga peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 
diperlukan, masyarakat, bangsa, dan negara (Pidarta, 
2013). Pendidikan memiliki arti luas dan sempit, dalam arti 
yang sempit pendidikan identik dengan sekolah 
(Soyomukti, 2013). Pendidikan memiliki tujuan 
meningkatkan potensi diri seseorang untuk menjalani 
kehidupan dengan baik. Salah satu potensi yang dapat 
ditingkatkan adalah kecerdasan. Kecerdasan seseorang 
dapat ditingkatkan melalui sebuah proses yaitu belajar. 
Belajar merupakan hal yang kompleks berupa 
sebuah proses perubahan perilaku yang lebih baik 
sehingga siap dan berhasil mengatasi masalah individu dan 
lingkungannya (Dimyati dan Mudjiono, 2009; Sitepu, 
2014). Belajar bisa dilakukan melalui interaksi antara 
seorang guru dan murid yang terjadi di sekolah. Interaksi 
yang dilakukan di sekolah membutuhkan materi pelajaran 
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yang disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku. Materi 
pelajaran berhubungan dengan berbagai informasi yang 
disampaikan oleh guru dan diterima oleh siswa. 
Sanjaya, (2008) mengemukakan bahwa “Materi 
pelajaran merupakan bagian terpenting dalam proses 
pembelajaran, bahkan dalam pengajaran yang berpusat 
pada materi pelajaran (subject-centered teaching), materi 
pelajaran merupakan inti dari kegiatan pembelajaran”. 
Materi pelajaran yang diterima oleh siswa bergantung pada 
cara penyampaian guru dan tingkat kesukaran materi yang 
disampaikan. Penyampaian meteri pembelajaran 
membutuhkan komunikasi yang baik agar siswa dapat 
menerima materi secara maksimal. Komunikasi bisa 
dilakukan menggunakan berbagai strategi pembelajaran 
yang dibantu oleh media pembelajaran. 
Zaman modern yang ditandai dengan 
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi 
mendorong untuk memanfaatkan hasil teknologi untuk 
meningkatkan hasil belajar. Proses pembelajaran yang 
dilakukan untuk memperoleh hasil belajar yang baik dapat 
memanfaatkan media pembelajaran.  Media pembelajaran 
adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar 
dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang 
disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan 
pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna (Kustandi 
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dan Sutjipto, 2011). Berdasarkan perkembangan teknologi, 
media pembelajaran dapat dikelompokkan ke dalam empat 
kelompok, yaitu media hasil teknologi cetak, media hasil 
teknologi audio visual, media hasil teknologi berbasis 
komputer, dan media hasil gabungan teknologi cetak dan 
komputer. Media hasil teknologi cetak mempunyai 
berbagai macam, salah satunya yaitu modul.  
Fisika merupakan salah satu  ilmu yang sangat 
penting tapi banyak siswa yang menganggap mata 
pelajaran fisika sulit. Jika siswa sudah beranggapan bahwa 
mata pelajaran fisika sulit sehingga minat mereka 
berkurang dan akhirnya hasil belajar fisika menjadi kurang 
maksimal. Strategi yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan minat siswa sehingga hasil belajar fisika 
menjadi maksimal yaitu dengan media pembelajaran 
berupa modul fisika berbasis kearifan lokal. Modul fisika 
dikemas secara sistematis dipadukan dengan kehidupan 
bermasyarakat untuk mempermudah  pemahaman materi 
pelajaran. 
Kearifan lokal merupakan suatu tindakan yang 
mencakup dari cipta, rasa, dan karya masyarakat dalam 
mengatasi permasalahan setempat. Kearifan merupakan 
identitas yang harus dikenalkan kepada generasi muda 
melalui pendidikan (Mumaiyizah, 2016). Melalui modul 
fisika berbasis kearifan lokal diharapkan dapat menambah 
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pengetahuan tentang kearifan lokal yang berhubungan 
dengan materi fisika. Modul fisika berbasis kearifan lokal 
belum banyak dijumpai dalam proses pembelajaran di 
sekolah, sesuai dengan hasil wawancara kepada guru 
SMAN 13 Semarang pada tanggal 30 Maret 2017 dan guru 
MA Futuhiyyah 02 Mranggen Demak pada tanggal 02 April 
2017 yaitu belum terdapat modul mata pelajaran fisika 
yang berbasis kearifan lokal. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik 
melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan 
Modul Fisika Materi Keseimbangan dan Dinamika Rotasi, 
Elastisitas, dan Fluida Statik Kelas XI SMA/MA Berbasis 
Kearifan Lokal” 
 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 
“Bagaimana kualitas modul fisika materi keseimbangan 
dan dinamika rotasi, elastisitas, dan fluida statik kelas XI  
SMA/MA berbasis kearifan lokal berdasarkan penilaian 
dari ahli materi, ahli media, dan guru fisika?” 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini, 
maka tujuan dari pengembangan modul fisika berbasis 
kearifan lokal adalah “Mengetahui kualitas modul fisika 
keseimbangan dan dinamika rotasi, elastisitas, dan fluida 
statik kelas XI  SMA/MA berbasis kearifan lokal 
berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli media, dan 
guru fisika”. 
 
2. Manfaat  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi semua pihak yang terlibat dalam proses 
pembelajaran fisika baik siswa, guru, sekolah, peneliti, 
maupun peneliti lain.  
a. Bagi Siswa 
Produk sebagai hasil dari penelitian ini diharapkan 
dapat digunakan sebagai alternatif sumber belajar 
sehingga mempermudah pemahaman konsep fisika 
materi keseimbangan dan dinamika rotasi, elastisitas, 
dan fluida statik dan memberikan pengetahuan tentang 
konsep fisika yang berkaitan dengan kearifan lokal. 
b. Bagi Guru 
Produk sebagai hasil dari penelitian ini diharapkan 
dapat dijadikan sebagai sumber dan  media 
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pembelajaran yang menunjang pembelajaran sehingga 
mampu meningkatkan motivasi dan kompetensi siswa 
dalam mempelajari konsep fisika materi keseimbangan 
dan dinamika rotasi, elastisitas, dan fluida statik.  
c. Bagi Sekolah 
Produk sebagai hasil dari penelitian ini diharapkan 
dapat menambah sumber dan media pembelajaran di 
sekolah untuk meningkatkan mutu pembelajaran pada 
mata pelajaran fisika. 
d. Bagi Peneliti 
Peneliti dapat membuat sumber dan media 
pembelajaran berupa modul fisika berbasis kearifan 
lokal serta dapat mengetahui kualitas modul yang 
dibuat berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli 
media, dan guru fisika. 
e. Bagi Peneliti Lain 
Peneliti lain diharapkan dapat mengembangan 
modul fisika berbasis kearifan lokal untuk materi fisika 
yang lain. 
 
D. Spesifikasi Produk 
Spesifikasi produk yang dihasilkan dari penelitian 
pengembangan ini adalah sebagai berikut: 
1. Modul fisika berbasis kearifan lokal untuk siswa 
SMA/MA kelas XI. 
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2. Modul berisi materi keseimbangan dan dinamika rotasi, 
elastisitas, dan fluida statik. 
3. Modul disusun berdasarkan kurikulum 2013 revisi 
2016. 
4. Kearifan lokal yang digunakan dalam pengembangan 
modul ini yaitu permainan tradisional dan kegiatan/hal 
yang ada di sekitar peserta didik. 
5. Bagian-bagian pada modul fisika ini antara lain: judul 
buku, kata pengantar, petunjuk penggunaan modul, 
daftar isi, standar isi (kompetensi inti, kompetensi 
dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran), peta konsep, 
inti materi, kata kunci, apersepsi, kegiatan, materi, ingat, 
contoh soal, uji kompetensi, proyek, tahukah kamu, 
rangkuman, evaluasi bab, daftar pustaka, glosarium, dan 
kunci jawaban. 
 
E. Asumsi Pengembangan 
1. Asumsi Pengembangan 
a. Modul fisika berbasis kearifan lokal materi 
keseimbangan dan dinamika rotasi, elastisitas, dan 
fluidastatik dapat dijadikan alternatif sumber dan 
media pembelajaran bagi guru dan siswa SMA/MA 
Kelas XI. 
b. Modul ini dinilai oleh ahli materi, ahli media, dan 
guru SMA/MA. 
8 
 
c. Ahli materi mempunyai pemahaman mengenai 
materi keseimbangan dan dinamika rotasi, 
elastisitas, dan fluida statik. 
d. Ahli media mempunyai pemahaman mengenai 
bidang desain modul. 
e. Guru fisika mempunyai pemahaman dan pengalaman 
mengajar materi fisika keseimbangan dan dinamika 
rotasi, elastisitas, dan fluida statik kelas XI SMA/MA. 
 
2. Keterbatasan Pengembangan 
a. Materi yang dikembangkan dalam modul berbasis 
kearifan lokal untuk siswa SMA/MA kelas XI adalah 
keseimbangan dan dinamika rotasi, elastisitas, dan 
fluida statik. 
b. Modul hanya dinilai oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 
dan 2 guru SMA/MA dan tidak diujikan kepada 
peserta didik/siswa. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Modul  
a. Pengertian Modul 
Modul dapat dirumuskan sebagai suatu unit yang 
lengkap yang berdiri sendiri dan terdiri atas suatau 
rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk 
membantu siswa mencapai sejumlah tujuan yang 
dirumuskan secara khusus dan jelas (Nasution, 2011). 
Menurut Yaumi, (2013), Modul merupakan salah satu 
bentuk pembelajaran terprogram yang menggunkan 
bahan pembelajaran cetak.  Ciri umum modul antara 
lain: menggunakan bahasa yang sederhana, berisi 
pengetahuan sesuai dengan mata kuliah atau 
pembelajaran tertentu mengacu pada sasaran 
pembelajaran, dan menggunakan format yang lazim 
digunakan seperti seperti dalam buku ajar (UNHAS, 
2015).   
b. Karakteristik Modul 
Karakteristik modul yang baik adalah modul yang 
mampu meningkatkan motivasi belajar, oleh karena itu 
pengembangan modul harus memperhatikan 
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karakteristik yang diperlukan sebagai modul (Daryanto, 
2013). 
1. Self Instruction 
Merupakan karakteristik penting dalam modul, 
dengan karakter tersebut memungkinkan seoarang 
belajar secara mandiri dan tidak tergantung pada 
pihak lain. 
2. Self Contained 
Modul dikatakan self contained bila seluruh 
materi pembelajaran yang dibutuhkan termuat 
dalam modul. Tujuan dari konsep ini adalah 
memberikan kesempatan peserta didik mempelajari 
materi pembelajaran secara tuntas, karena materi 
dikemas kedalam satu kesatuan yang utuh. 
3. Berdiri Sendiri (Stand Alone) 
Stand Alone atau berdiri sendiri merupakan 
karakteristik modul yang tiak tergantung pada bahan 
ajar/media lain, atau tidak harus digunakan 
bersama-sama dengan bahan ajar/media lain. 
4. Adaptif  
Modul hendaknya memiliki daya adaptasi yang 
tinggi terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. 
Dikatakan adaptif jika modul tersebut dapat 
menyesuaikan perkembangan ilmu dan pengetahuan 
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dan teknologi, serta fleksibel atau luwes digunakan 
di berbagai perangkat keras (hardware). 
5. Bersahabat/akrab (User Friendly) 
Modul juga hendaknya memenuhi kaidah user 
friendly atau bersahabat/akrab dengan pemakainya. 
Setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil 
bersifat membantu dan bersahabat dengan 
pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam 
merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan. 
c. Tujuan Modul 
Menurut Daryanto, (2013), modul digunakan 
sebagai sarana belajar yang bersifat mandiri, sehingga 
peserta didik dapat belajar secara mandiri sesuai 
dengan kecepatan masing-masing. (Nasution, 2011) 
mengungkapkan beberapa tujuan modul yaitu: 
1) Membuka kesempatan bagi siswa untuk belajar 
menurut kecepatan masing-masing. 
2) Memberi kesempatan bagi siswa untuk belajar 
menurut cara masing-masing, oleh sebab mereka 
menggunakan teknik yang berbeda-beda untuk 
memecahkan masalah tertentu berdasarkan latar 
belakang pengetahuan dan kebiasaan masing-
masing. 
12 
 
3) Memberi pilihan dari sejumlah besar topik dalam 
rangka suatu mata pelajaran, mata kuliah, bidang 
studi atau disiplin bila kita anggap bahwa pelajar 
tidak mempunyai pola minat yang sama atau 
motivasi yang sama untuk mencapai tujuan yang 
sama. 
4) Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengenal 
kelebihan dan kekurangannya dan memperbaiki 
kelemahannya melalui modul remedial, ulangan-
ulangan atau variasi dalam cara belajar. 
d. Keuntungan Modul 
Menurut Nasution, (2011), modul yang disusun 
dengan baik dapat memberikan banyak keuntungan 
bagi pelajar antara lain: 
1) Balikan atau Feedback 
Modul memberikan feedback yang banyak dan 
segera sehingga siswa dapat mengetahui taraf hasil 
belajarnya. Kesalahan dapat segera diperbaiki dan 
tidak dibiarkan begitu saja seperti halnya dengan 
pengajaran tradisional. 
2) Penguasaan tuntas atau mastery 
Pengajaran modul tidak menggunakan kurva 
normal sebagai dasar distribusi angka-angka. Setiap 
siswa mendapat kesempatan untuk mencapai angka 
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tertinggi dangan menguasi bahan pelajaran secara 
tuntas. Dengan penguasaan bahwa itu sepenuhnya ia 
memperoleh dasar yang lebih mantap untuk 
menghadapi pelajaran baru. 
3) Tujuan 
Modul disusun sedemikian rupa sehingga 
tujuannya jelas, spesifik dan dapat dicapai oleh 
murid. Dengan tujuan yang jelas usaha murid terarah 
untuk mencapainya dengan segera. 
4) Motivasi  
Pengajaran yang membimbing siswa untuk 
mencapai sukses melalui langkah-langkah yang 
teratur tentu akan menimbulkan motivasi yang kuat 
untuk berusaha segiat-giatnya. 
5) Fleksibilitas 
Sumber belajar yang baik harus dapat 
dimanfaatkan dalam berbagai kondisi dan situasi 
(Siregar, Eveline dan Nara, 2011). Pengajaran modul 
dapat disesuaikan dengan perbedaan siswa antara 
lain mengenai kecepatan belajar, cara belajar, dan 
bahan pelajaran. 
5) Kerjasama 
Pengajaran modul mengurangi atau 
menghilangkan sedapat mungkin rasa persaiangan di 
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kalangan siswa oleh sebab semua dapat mencapai 
hasil tertinggi. Kerjasama antara murid dengan guru 
dikembangkan karena kedua belah pihak merasa 
sama bertanggungjawab atas berhasilnya 
pengajaran. 
6) Pengajaran remedial 
Pengajaran modul dengan sengaja memberi 
kesempatan untuk pelajaran remedial yakni 
memperbaiki kelemahan, kesalahan atau kekuraangn 
murid yang segera dapat ditemukan sendiri oleh 
murid berdasarkan evaluasi yang diberikan secara 
kontinu.  
Nasution, (2011) mengungkapkan bahwa bagi 
tenaga pengajar pengajaran modul juga mempunyai 
sejumlah keuntungan antara lain: 
1) Rasa kepuasan 
Modul disusun secara cermat sehingga 
memudahkan siswa belajar untuk menguasai bahan 
pelajaran menurut metode yang sesuai bagi murid 
yang berbeda-beda. Kesuksesan siswa memberikan 
kepuasan bagi guru yang merasa bahwa ia telah 
melakukan profesinya dengan baik. 
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2) Bantuan individual 
Pengajaran modul memberi kesempatan yang 
lebih besar dan waktu lebih banyak kepada guru 
untuk memberikan bantuan dan perhatian individual 
kepada setiap murid yang membutuhkan tanpa 
menggangu atau melibatkan seluruh kelas. 
3) Pengayaan 
Guru juga mendapat waktu yang lebih banyak 
untuk memberikan ceramah atau pelajaran 
tambahan sebagai pengayaan. 
4) Kebebasan dari rutin 
Pengajaran modul membebaskan guru dari 
rutin yang membelenggunya selama ini. Guru 
dibebaskan dari persiapan pelajaran karena 
seluruhnya telah disediakan oleh modul. 
5) Mencegah kemubaziran 
Modul dapat digunakan oleh berbagai sekolah, 
fakultas atau jurusan dan karena itu tidak perlu 
disusun kembali oleh pihak yang memerlukannya. 
Hal tersebut merupakan penghematan waktu. 
6) Meningkatkan profesi keguruan 
Suatu pembelajaran yang unggul pembelajaran 
yang mengutamakan hasil dan memberi peluang 
yang tinggi bagi guru dan peserta didik untuk aktif, 
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inovatif, dan pemanfaatan sumber belajar yang 
banyak dan bagus (Warsita, 2008). Modul 
merangsang guru untuk berpikir dan bersikap lebih 
ilmiah.  
7) Evaluasi formatif 
Modul hanya meliputi bahan pelajaran yang 
terbatas dan dapat dicobakan pada murid yang kecil 
jumlahnya dan taraf pengembangannya.  
 
2. Kearifan Lokal 
a. Pengertian Kearifan Lokal 
Kearifan lokal terdiri dari dua suku kata yaitu 
kearifan (wisdom) dan lokal (local) (Utari, Degeng and 
Akbar, 2016). Kearifan atau wisdom dapat dipahami 
sebagai suatu pemahaman kolektif, pengetahuan dan 
kebijaksanaan yang mempengaruhi suatu keputusan 
penyelesaian atau penanggulangan suatu masalah 
kehidupan (Marfai, 2012). Lokal secara spesifik 
menunjuk pada ruang interaksi terbatas dengan sistem 
nilai yang terbatas pula pada sebuah lokasi atau daerah 
tertentu (Karsiwan, 2016). Kearifan lokal merupakan 
suatu penyikapan dari bentuk-bentuk respon dari 
interaksi manusia dan lingkungan. Kearifan lokal 
merupakan bentuk etika lingkungan yang ada pada 
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siklus kehidupan masyarakat. Pada tataran ini kearifan 
lokal merupakan bagian yang nyata dari bentuk 
implementasi etika lingkungan itu sendiri. 
Secara etimologi kearifan lokal berarti 
kebuijaksanaan, pengetahuan atau kecakapan untuk 
mengetahui, mengenal, mengerti, menyetujui, 
membedakan, mencari tahu, menyelidiki, dan mengakui 
yang benar atau salah, tercermin pada ketrampilan 
mereka dalam kehidupan bermasyarakat di suatu 
lokalitas (Agustiana, I Gusti Ayu Tri dan Tika, 2013).  
Secara praktis,  kearifan lokal dapat dilihat dari dua 
dimensi. Pertama adalah pengetahuan dan kedua adalah 
praktiknya berupa pola-pola interaksi yang berlaku atau 
tindakan. 
Kearifan lokal dapat dipahami sebagai gagasan-
gagasan setempat (local) yang bersifat bijaksana, penuh 
kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh 
anggota masyarakatnya (Maaruf, Yassin and Yuliani, 
2015). Kearifan lokal terbentuk sebagai keunggulan 
budaya masyarakat setempat maupun kondisi geografis 
dalam arti luas. Kearifan lokal merupakan produk 
budaya masa lalu yang patut secara terus menerus 
dijadikan pegangan hidup. 
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b. Fungsi Kearifan Lokal 
Bentuk-bentuk kearifan lokal yang ada dalam 
masyarakat dapat berupa: nilai, norma, kepercayaan, 
dan aturan-aturan khusus. Bentuk yang bermacam-
macam ini mengakibatkan fungsi kearifan lokal menjadi 
bermacam-macam pula (Saputra, 2016). Menurut 
(Agustiana, I Gusti Ayu Tri dan Tika, 2013), fungsi 
kearifan lokal diantaranya yaitu:  
1) Kearifan lokal merupakan kekayaan budaya 
(kultural) yang dimiliki oleh suatu komunitas lokal. 
2) Kearifan lokal sebagai modal budaya berwujud aspek 
kognisi dan aspek evaluatif yang dipercaya dan 
diakui sebagai elemen penting, sehingga kearifan 
lokal dipraksiskan dalam kehidupan sehari-hari 
(aspek psikomotorik) dengan sasaran mewujudkan 
keharmonisan atau kekohesifan hubungan antara 
manusia dan manusia, serta manusia dengan 
lingkungan alam skala-niskala (nyata dan tidak 
nyata). 
3) Kearifan lokal memberikan pedoman bagi kominitas 
lokal untuk menyelesaikan masalah secara baik dan 
benar sehingga konflik terhindarkan yang sekaligus 
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berarti kekohesifan sosial tetap terjaga secara 
berkelanjutan. 
4) Kearifan lokal tumbuh dan berkembang pada 
komunitas yang bersangkutan lewat pengalaman 
langsung maupun warisan dari generasi terdahulu 
kepada generasi berikutnya. 
5) Kearifan lokal merupakan elemen perekat (aspek 
kohesi) lintas warga, lintas agama, dan lintas 
kepercayaan. 
6) Kearifan lokal tidak bersifat memaksa atau dari atas 
(top down), tetapi sebuah unsur kultural yang ada 
dan hidup dalam masyarakat. 
7) Kearifan lokal memberikan warna kebersamaan dan 
sekaligus sebagai identitas bagi komunitas yang 
bersangkutan. 
3. Keseimbangan dan Dinamika Rotasi 
a. Dinamika Rotasi Benda Regar 
1) Momen Gaya (Torsi) 
Torsi merupakan hasil perkalian vektor (cross 
product) antara vektor jarak dan vektor gaya 
(Purwoko dan Fendi, 2010). Momen gaya atau torsi 
dilambangkan dengan huruf yunani τ (dibaca “tau”). 
Besar torsi dihitung dengan cara mengalikan besar 
gaya dengan jarak tegak lurus dari titik kerja gaya ke 
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sumbu putar. 
𝝉 = 𝒓 𝑥 𝑭                                      [𝟐. 𝟏] 
𝜏 = 𝑟 𝐹 𝑠𝑖𝑛 𝜃                                [2.2] 
 
dengan 
 τ = momen gaya (N.m) 
 F = besar gaya yang bekerja (N) 
r = lengan gaya (m) 
Arah torsi dapat ditentukan dengan kaidah tangan 
kanan dan bisa juga dengan menggunakan aturan skrup. 
2) Momen Inersia 
Momen inersia benda tegar yang bentuknya 
teratur dapat dihitung dengan menggunakan kalkulus 
(hitung integral). Benda-benda tegar yang bentuknya 
teratur tersebut misalnya cincin, bola, silinder, batang, 
dan balok (Taranggono dan Subagya, 2007). Momen 
inersia didefinisikan sabagai hasil kali antara massa 
benda (m) dan kuadrat jarak benda itu dari sumbu 
putar (r2). 
𝐼 = 𝑚 𝑟2                                         [𝟐. 𝟑] 
dengan 
I   = momen inersia (kg/m2) 
m = massa benda (kg) 
r  = jarak benda (m2) 
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3) Momentum Sudut 
Gerak translasi dikenal dengan adanya 
momentum linear. Pada gerak rotasi besaran fisika 
yang setara dengan momentum linear adalah 
momentum sudut. Hukum kelestarian momentum 
sudut yang dirumuskan dengan 
𝐼 𝜔 = 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑡𝑎𝑛                                [𝟐. 𝟒] 
dengan 
I   = momen inersia (kg.m2) 
𝜔 = kecepatan sudut (rad/s) 
Momen inersia akan semakin kecil ketika 
kecepatan sudutnya semakin besar. Sebaliknya, 
kecepatan sudut akan semakin kecil ketika momen 
inersianya semakin besar. 
4) Energi Kinetik Rotasi 
Energi kinetik adalah energi gerak, juga disebut 
sebagai energi yang berhubungan dengan pergerakan 
suatu benda. Untuk benda yang bergerak translasi 
memiliki energi kinetik translasi, sedangkan benda yang 
bergerak rotasi memiliki energi kinetik rotasi. Pada 
benda yang menggelinding yaitu benda yang melakukan 
dua gerakan sekaligus (rotasi dan translasi). Energi 
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kinetik benda menggelinding merupakan jumlah energi 
kinetik rotasi dan energi kinetik translasi. 
𝐸𝑘 =  𝐸𝑘𝑟𝑜𝑡𝑎𝑠𝑖 +  𝐸𝑘𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑙𝑎𝑠𝑖                           [𝟐. 𝟓] 
𝐸𝑘 =  
1
2
 𝐼 𝜔2 +  
1
2
 𝑚 𝑣2                               [𝟐. 𝟔] 
Pada benda yang bergerak translasi hukum II 
Newton dapat dinyatakan dengan ∑F = ma. Persamaan 
tersebut berlaku hanya pada benda-benda yang 
bergerak menggeser atau gerak translasi. Sedangkan 
pada benda yang bergerak rotasi, hukum II Newton 
dapat dinyatakan dengan  
∑𝜏 = 𝐼 𝛼                                              [𝟐. 𝟕] 
dengan: 
∑τ = resultan momen gaya yang bekerja pada benda 
(N.m) 
I       =  momen inersia benda (kg.m2) 
α      = percepatan sudut benda (rad/s2) 
5. Keseimbangan Benda Tegar 
Benda tegar dalam keadaan diam atau seimbang 
memiliki dua syarat, yaitu: 
1) Resultan gaya yang bekerja adalah sama dengan nol 
(∑F = 0) disebut syarat pertama keseimbangan yaitu 
syarat keseimbangan translasi.  
2) Resultan momen gaya yang bekerja pada benda 
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adalah sama dengan nol (∑τ = 0) disebut syarat 
kedua yaitu syarat keseimbangan rotasi.  
Keseimbangan statis dapat dibedakan menjadi 
tiga, yaitu keseimbangan stabil, keseimbangan labil (tak 
stabil), dan keseimbangan indiferen (netral). 
6. Titik Berat 
Titik tangkap gaya berat sering disebut sebagai 
titik berat atau titik pusat massa. Benda yang memiliki 
bentuk geometri tertentu serta kerapatan yang seragam 
(homogen) pada seluruh bagiannya, akan memiliki titik 
berat pada titik pusat geometrinya. Titik berat benda 
majemauk ada beberapa macam yaitu partikel, satu 
dimensi, dua dimensi, dan tiga dimensi. 
4. Elastisitas 
a. Elastisitas Zat Padat 
1) Tegangan/Stress 
Tegangan /Stress didefinisikan sebagai 
perbandingan antara gaya yang bekerja pada benda 
dan luas penampang benda. Secara matematis 
dirumuskan sebagai berikut. 
𝜎 =  
𝐹
𝐴
                                            [𝟐. 𝟖] 
dengan  
F = gaya yang bekerja (N) 
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A = luas penampang (m2) 
σ = tegangan/stress (N/m2) 
2) Regangan/ Strain 
Regangan atau strain didefinisikan sebagai 
perbandingan antara pertambahan panjang batang 
dan panjang mula-mula. Secara matematis 
dirumuskan sebagai berikut. 
𝜀 =  
∆𝐿
𝐿
                                           [𝟐. 𝟗] 
dengan  
∆𝐿 = pertambahan panjang (m) 
L   = panjang mula-mula (m) 
 𝜀   = regangan/strain 
b. Modulus Elastisitas 
Kelakuan suatu bahan secara mekanik dapat 
diperkirakan berdasarkan nilai-niai modulus 
elastisitasnya. Modulus elastisitas didefinisikan sebagai 
perbandingan tegangan dan regangan yang dialami oleh 
benda elastis. 
𝐸 =  
𝑠𝑡𝑟𝑒𝑠𝑠
𝑠𝑡𝑟𝑎𝑖𝑛
=  
𝜎
𝜀
=  
𝐹
𝐴⁄
∆𝐿
𝐿⁄
=  
𝐹. 𝐿
𝐴. ∆𝐿
         [𝟐. 𝟏𝟎] 
 
dengan E = modulus elastis atau modulus Young (Nm-2 
atau Pa). 
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Ada tiga macam modulus elastisitas, yaitu 
modulus Young untuk zat padat, modulus Bulk (limbak) 
untuk zat padat maupun fluida, dan modulus geser 
untuk zat padat. Modulus Young merupakan nama lain 
dari modulus elastisitas. 
 
c. Hukum Hooke 
Persamaan hukum Hooke: 
𝐹𝑝 = −𝐹                                            [𝟐. 𝟏𝟏] 
𝐹 =  −𝑘 (𝑥2 − 𝑥1)                          [𝟐. 𝟏𝟐] 
𝐹 =  −𝑘 ∆𝑥                                       [𝟐. 𝟏𝟑] 
dengan 
Fp = gaya pemulih (N) 
F  = gaya pegas (N) 
k = konstanta pegas (N/m) 
x2 = panjang akhir (m) 
x1 = panjang awal (m)  
∆x = pertambahan panjang (m) 
Nilai konstanta gabungan (kgab) yang disusun 
paralel dapat ditentukan dengan rumus (Rosyid Dkk, 
2008):  
1
𝑘𝑔𝑎𝑏
=  
1
𝑘1
+
1
𝑘2
+
1
𝑘2
+ ⋯ +
1
𝑘𝑛
                [𝟐. 𝟏𝟒] 
26 
 
Jika terdapat n pegas yang disusun secara paralel, 
konstanta gabungannya dapat ditentukan dengan 
rumus: 
𝑘𝑔𝑎𝑏 = 𝑘1 + 𝑘2 + 𝑘3 + ⋯ + 𝑘𝑛                   [𝟐. 𝟏𝟓] 
Energi potensial pegas juga disebut energi 
potensial elastik, yang dapat dirumuskan dengan: 
𝐸𝑃 =
1
2
 𝑘 ∆𝑥2                                    [𝟐. 𝟏𝟔] 
atau 
𝐸𝑃 =
1
2
 𝐹 ∆𝑥                                     [𝟐. 𝟏𝟕]   
dengan 
EP = energi potensial pegas (joule) 
k   = konstanta pegas (N/m) 
∆x = pertambahan panjang pegas (m) 
F  = gaya tarik yang bekerja pada pegas (N) 
 
5. Fluida Statik 
a. Tekanan Hidrostatis 
Tekanan didefinisikan sebagai gaya per satuan 
luas (Giancoli, 2014). Tekanan fluida pada fluida statik, 
khususnya fluida zat cair, disebut tekanan hidrostatis. 
Tekanan zat cair adalah hasil bagi gaya dan luas 
permukaan. 
𝑃 = 𝜌 ℎ 𝑔                                   [𝟐. 𝟏𝟖] [3.3] 
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dengan  
𝜌 = massa jenis (kg/m3)  
h = kedalaman zat cair (m) 
g = percpatan gravitasi (m/s2)  
P = tekanan hidrostatik (N/m2) 
b. Hukum Pascal 
Hukum Pascal berbunyi “Tekanan yang diberikan 
kepada zat cair di dalam ruang tertutup diteruskan 
sama besar ke segala arah”. Pada prinsipnya, cara kerja 
peralatan-peralatan tersebut digambarkan sebagai 
berikut: 
𝑃1 =  
𝐹1
𝐴1
                                      [𝟐. 𝟏𝟗] 
Sesuai dengan hukum Pascal, tekanan tadi 
teruskan oleh fluida sama besar ke sagala arah, 
termasuk ke piston di penampang besar. Besarnya 
tekanan di piston pada penampang besar (P2) sama 
dengan tekanan pada piston di penampang kecil (P1). 
Tekanan P2 akan menghasilkan gaya angkat F2 yang 
nilainya dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 
𝑃1 = 𝑃2                                           [𝟐. 𝟐𝟎] 
𝐹1
𝐴1
=
𝐹2
𝐴2
                                         [𝟐. 𝟐𝟏] 
𝐹2 = (
𝐴2
𝐴1
) 𝐹1                                [𝟐. 𝟐𝟐] 
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c. Hukum Archimedes 
Hukum Archimedes menyatakan bahwa “bila 
sebuah benda kita masukan ke dalam zat cair, benda 
tersebut akan mendapat gaya ke atas (gaya Archimedes 
atau gaya apung) yang besarnya sama dengan berat zat 
cair yang dipindahkan”. Ada tiga keadaan benda dalam 
zat cair, yaitu terapung, melayang, dan tenggelam. 
Benda dikatakan terapung jika sebagian dari benda 
tercelup atau berada di bawah permukaan air, 
sedangkan bagian yang lain berada di atas permukaan 
air. Benda dikatakan melayang apabila seluruh bagian 
benda berada di dalam fluida, tetapi tidak menyentuh 
dasar fluida. Benda dikatakan tenggelam jika benda 
berada di dasar fluida. Hal ini dapat terjadi jika massa 
jenis benda lebih besar daripada massa jenis fluida 
(𝜌𝑏 >  𝜌𝑓𝑙𝑢𝑖𝑑𝑎) dan gaya berat benda lebih besar 
daripada gaya ke atas zat cair pada benda. 
d. Tegangan Permukaan 
Tegangan permukaan didefinisikan sebagai gaya 
pada permukaan fluida tiap satuan panjang. Besar 
tegangan permukaan untuk benda yang memiliki satu 
permukaan adalah  
𝛾 =  
𝐹
𝐿
                                             [𝟐. 𝟐𝟑] 
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dengan 
𝐹 = gaya permukaan (N) 
𝐿 = panjang benda (m)  
𝛾 = tegangan permukaan (N/m) 
Untuk benda sepanjang l yang memiliki dua 
permukaan, persamaan 2.22 tetap berlaku dengan 
substitusi L = 2l. 
𝛾 =  
𝐹
2𝑙
                                            [𝟐. 𝟐𝟒] 
Besarnya tegangan permukaan zat cair juga 
dipengaruhi oleh keadaan permukaan zat cair, misalnya 
suhu zat cair. Semakin tinggi suhu zat cair, semakin kecil 
tegangan permukaannya, dan sebaliknya. 
e. Meniskus dan Kapilaritas 
Gejala melengkungnya permukaan zat cair di 
dalam bejanan disebut meniskus. Kapilaritas 
merupakan gejala naik atau turunnya suatu zat cair 
(fluida) pada suatu pipa kapiler. Gejala kapilaritas 
dipengaruhi oleh gaya kohesi, adhesi, dan tegangan 
permukaan.   
Ketinggian fluida dalam pipa kapiler secara umum 
dapat ditentukan dengan rumus: 
ℎ =  
2 𝛾 cos 𝜃
𝜌 𝑟 𝑔
                               [𝟐. 𝟐𝟒] 
dengan 
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𝛾 = tegangan permukaan (N/m)  
𝜃 = sudut kontak (0) 
𝜌 = massa jenis fluida (kg/m3) 
𝑟 = jari-jari pipa kapiler (m) 
𝑔 = percepatan gravitasi (m/s2) 
f. Viskositas dan Hukum Stokes 
Viskositas merupakan ukuran kekentalan fluida. 
Semakin besar viskositas semakin sulit fluida itu 
mengalir. Hal tersebut terjadi pada sebuah benda 
berbentuk bola dengan jari-jari r yang bergerak dalam 
fluida akan semakin sulit bagi benda tersebut untuk 
bergerak di dalamnya. Besarnya gaya gesekan yang 
dialai benda tersebut ketika bergerak dengan kecepatan 
konstan dalam fluida  diketahui melalui persamaan 
𝐹𝑠 = 6 𝜋 𝜂 𝑟 𝑣                             [𝟐. 𝟐𝟓] 
dengan 
FS = gaya Stokes (N) 
𝜋  = 22/7 atau 3,14 
𝜂  = koefisien viskositas (kg/ms) 
r  = jari-jari bola (m) 
v  = laju relatif benda terhadap bola (m/s2) 
Pada kasus tersebut, selama bola bergerak di 
dalam fluida  bekerja gaya-gaya berikut 
1. Gaya berat bola (w) berarah vertikal ke bawah 
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2. Gaya Archimedes (FA) berarah vertikal ke atas 
3. Gaya Stokes (FS) berarah vertikal ke atas. 
 
B. Kajian Pustaka 
Penelitian mengenai modul berbasis kearifan lokal 
pernah dilakukan oleh peneliti lain di UIN Walisogo Semarang 
juga dilakukan pada lokasi berbeda dan materi pelajaran yang 
berbeda, diantaranya sebagai berikut: 
a. Skripsi yang disusun oleh Mumaiyizah dari Universitas 
Islam Negeri Walisongo yang berjudul Pengembangan 
Bahan Ajar Fisika (Listrik Statis, Sumber Arus Listrik, dan 
Daya Listrik) Kelas IX SMP/MTs Berbasis Kearifan Lokal. 
Skripsi tersebut membahas tentang bahan ajar fisika 
berbasis kearifan lokal yang diujikan kepada ahli materi, 
ahli media, dan guru fisika. Hasil penilaian menunjukkan 
bahwa bahan ajar fisika layak digunakan dengan kategori 
baik. 
b. Skripsi yang disusun oleh Dini Ayu Istigfara dari 
Universitas Islam Negeri Walisongo yang berjudul 
Pengembangan Modul Fisika Berciri Kearifan Lokal pada 
Materi Besaran dan Pengukuran, Pemuaian, dan Kalor 
untuk Siswa SMP/MTs Kelas VII. Skripsi tersebut 
membahas tentang bahan ajar fisika berbasis kearifan lokal 
yang diujikan kepada ahli materi, ahli media, dan guru 
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fisika. Kualitas modul fisika berdasarkan penilaian ahli 
media, ahli materi dan guru fisika dikategorikan baik. 
c. Skripsi yang disusun oleh Nourma Muslichah Albab dari 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga yang berjudul 
“Pengembangan Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal pada 
Materi Hukum Newton untuk Siswa SMA 1 Sentolo Kelas X 
Kulon Progo”. Skripsi tersebut membahas tentang modul 
fisika materi hukum Newton berbasis kearifan lokal. Hasil 
penelitian berdasarkan penilai ahli materi, ahli media, dan 
guru fisika terhadap mualitas modul yang dikembangkan 
menunjukkan kategori sangat baik (SB). 
d. Skripsi yang disusun oleh Aji Saputra dari Universitas 
Jember yang berjudul “Pengembangan Modul IPA Berbasis 
Kearifan Lokal Daerah Pesisir Puger pada Pokok Bahasan 
Sistem Transportasi di SMP”. Skripsi ini membahas tentang 
bahan ajar berupa modul yang terintegrasi dengan kearifan 
lokal daerah pesisir puger pada mata pelajaran IPA di SMP. 
Hasil penelitian tersebut menghasilkan validitas modul, 
hasil belajar siswa, sikap peduli lingkungan, dan respon 
siswa. 
e. Skripsi yang disusun oleh Anwari dari Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga yang berjudul “Pengembangan 
Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Kearifan Lokal di 
Taman Nasional Gunung Merapi untuk SMA/MA Kelas X 
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Materi Keanekaragaman Hayati”. Skripsi tersebut 
membahas mengenai potensi keanekaragaman hayati 
Taman Nasional Gunung merapi dan pengembangkan 
modul pembelajaran biologi berbasis kearifan lokal di 
Taman Nasional Gunung Merapi. Hasil penelitian ini 
menghasilkan kualitas dan kelayakan modul berdasr hasil 
penilaian ahli materi, ahli media, peer reviewer, dan guru 
biologi serta respon siswa terhadap modul.  
Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan 
kelima penelitian tersebut adalah mengembangkan modul 
berbasis kearifan lokal. Kearifan lokal yang dimaksudkan 
berupa ciri khas dan budaya yang dimiliki dan ada di sekitar 
peserta didik. Perbedaan antara penelitian yang dilakukan 
oleh ketiga peneliti tersebut dengan penelitian yang akan 
terletak pada materi pelajaran, tingkat pendidikan, dan 
kearifan lokalnya. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Menurut Soyomukti (2013: 27) Pendidikan adalah 
proses untuk memberikan manusia berbagai macam situasi 
yang bertujuan memberdayakan diri. Pada umumnya, 
pendidikan dilakukan melaui suatu proses yaitu proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran pada hakikatnya 
diarahkan untuk membelajarkan siswa agar dapat mencapai 
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tujuan yang telah ditentukan. Dengan demikian, maka proses 
pengembangan perencanaan dan desain pembelajaran, siswa 
harus dijadikan pusat dari segala kegiatan. Artinya keputusan-
keputusan yang diambil dalam perencanaan dan desain 
pembelajaran disesuaikan dengan kondisi siswa yang 
bersangkutan, baik sesuai dengan kemampuan dasar, minat 
dan bakat, motivasi belajar, dan gaya belajar siswa itu sendiri 
(Sanjaya, 2011: 9). 
Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang 
dikemas secara utuh dan sistematis, didalamnya memuat 
seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan didesain 
untuk membantu peserta didik menguasai tujuan belajar yang 
spesifik. Modul berfungsi sebagai sarana belajar yang bersifat 
mandiri, sehingga peserta didik dapat belajar secara mandiri 
sesuai dengan kecepatan masing-masing. Karakteristik yang 
diperlukan untuk menghasilkan modul yang mampu 
meningkatkan motivasi belajar diantaranya adalah: self 
instruction, self contained, berdiri sendiri (stand alone), 
adaptif, dan bersahabat/akrab  (user friendly) (Daryanto, 
2013: 9).  
Kearifan lokal berarti kebijaksanaan, pengetahuan atau 
kecakapan untuk mengetahui, mengenal, mengerti, 
menyetujui, membedajan, mencari tahu, menyelidiki, dan 
mengakui yang benar atau salah, tercermin pada ketrampilan 
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mereka dalam kehidupan bermasyarakat di suatu lokalitas 
(Agustiana, I Gusti Ayu Tri dan Tika, 2013). Kearifan lokal juga 
bisa disebut sebagai ciri khas yang dimiliki oleh suatu daerah 
tertentu. Ciri khas tersebut bisa berupa adat, pola pikir, 
tingkah laku, potensi yang dimiiki, dan lain-lain. 
Perkembangan ilmu  pengetahuan dan teknologi membuat ciri 
khas yang dimiliki mulai terganti oleh berbagai macam hal 
yang modern.  
Era modern ini modul berbasis kearifan lokal belum 
banyak digunakan sebagai buku pegangan kegiatan belajar 
mengajar oleh siswa. Upaya untuk mengatasi motivasi belajar 
siswa yang tergolong rendah, hasil belajar yang didapatkan 
belum maksimal, dan mulai hilangnya ciri khas  yang dimiliki 
oleh suatu daerah yaitu dengan dikembangkan modul fisika 
berbasis kearifan lokal. 
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BAB III 
METODOLOGI 
 
A. Model Pengembangan 
Penelitian ini merupakan penelitian yang 
menggunakan metode penelitian dan pengembangan. 
Metode penelitian dan pengembangan (Research and 
Development) adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 
keefektifan produk (Sugiono, 2015). Produk penelitian dan 
pengembangan dalam bidang pendidikan dapat berupa 
model, media, peralatan, buku, modul, alat evaluasi dan 
perangkat pembelajaran, kurikulum, dan kebijakan sekolah 
(Setyosari, 2012). Setiap produk yang dikembangkan 
membutuhkan prosedur penelitian yang berbeda. Prosedur 
pengembangan produk berbasis penelitian terdiri dari lima 
langkah utama yaitu analisis kebutuhan pengembangan 
produk, perancangan (desain) produk sekaligus pengujian 
kelayakannya, implementasi produk atau pembuatan 
produk sesuai hasil rancangan, pengujian atau evaluasi 
produk dan revisi secara terus menerus (Mulyatiningsih, 
2013). 
Menurut Mulyatiningsih, (2013) yang mengacu pada 
metode R & D yang dikembangkan oleh Borg and Gall, ada 
10 tahap yang harus dilalui dalam R & D, dan setiap tahap 
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pengembangan tersebut haruslah mencerminkan adanya 
penelitian yaitu ada pengambilan data empiris, analisis 
data, dan pelaporannya. Tahap-tahap penelitian yang 
dikemukakan oleh Borg and Gall adalah: 
a. Research and Information Collection: tahap ini 
digunakan  oleh peneliti untuk menganalisis kebutuhan, 
me-review literature, dan mengidentifikasi faktor-faktor 
yang menimbulkan permasalahan sehingga perlu ada 
pengembangan model baru. 
b. Planning: pada tahap ini, peneliti mulai menetapkan 
rancangan model untuk memecahkan masalah yang 
telah ditemukan pada tahap pertama. 
c. Develop Preliminary Form of Product: pada tahap ini 
mulai disusun bentuk awal model dan perangkat yang 
diperlukan. 
d. Preliminary Field Testing: setelah model dan 
perangkatnya siap untuk digunakan, kegiatan 
selanjutnya adalah melakukan uji coba rancangan 
model. Uji coba ini melibatkan sekitar 6-12 orang 
responden terlebih dahulu. 
e. Main Product Revision: revisi produk utama dilakukan 
berdasarkan hasil uji coba produk tahap pertama. 
Dengan menganalisis kekurangan yang ditemui selama 
uji coba produk, maka kekurangan tersebut dapat 
segera diperbaiki. 
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f. Main Field Testing: pengujuan produk di lapangan 
disarankan mengambil sampel yang lebih banyak yaitu 
antara 30-100 orang responden. Pada saat uji lapangan 
yang ke-2 ini, pengumpulan data kuantitaif dan kalitatif 
mulai dilakukan untuk dievaluasi. 
g. Operasional Product Revision: revisi produk selalu 
dilakukan setelah produk tersebut diterapkan atau 
diujicobakan. Hal ini dilakukan terutama apabila ada 
kendala-kendala baru yang belum terpikirkan pada saat 
perancangan. 
h. Operational Field Testing: setelah melalui pengujian dua 
kali dan revisi juga sudah dilakukan sebanyak dua kali, 
implementasi model dapat dilakukan dalam wilayah 
yang luas dalam kondisi senyatanya. Implementasi 
model disarankan mengambil sampel sebesar 40-200 
orang responden. 
i. Final Product Revision: sebelum model dipublikasikan 
ke sasaran pengguna yang lebih luas maka perlu 
dilakukan revisi terakhir untuk memperbaiki hal-hal 
yang masih kurang baik hasilnya pada saat 
implementasi model. 
j. Dissemination and Implementation: tahap terakhir dari 
penelitian dan pengembangan adalah melaporkan hasil 
dalam forum ilmiah melalui seminar dan 
mempublikasikan dalam jurnal ilmiah. 
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Berdasarkan pendapat Borg dan Gall (1989), 
peneliti merumuskan tahapan-tahapan penelitian sesuai 
dengan pendapat diatas. Tahap yang ditempuh oleh 
peneliti tidak seluruhnya digunakan sesuai teori yang ada, 
tetapi hanya sampai pada tahap revisi produk setelah 
diujikan/divalidasi oleh 2 tim ahli (ahli materi dan ahli 
media)  dan 2 guru SMA/MA. Produk yang dihasilkan 
dalam penelitian ini adalah modul fisika berbasis kearifan 
lokal  untuk kelas XI  SMA/MA. 
 
B. Prosedur Pengembangan 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan 
(research and development). Prosedur penelitian dan 
pengembangan hanya dilakukan beberapa langkah 
dikarenakan terbatasnya waktu dan biaya yang dimiliki 
oleh peneliti. 
Prosedur penelitian dan pengembangan ini sebagai 
berikut: 
1. Studi Pendahuluan 
Studi pendahuluan dilakukan melalui dua tahap 
yaitu: 
a. Studi kepustakaan  
Studi kepustakaan merupakan mencari 
informasi dengan mempelajari konsep-konsep atau  
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teori-teori yang berkaitan dengan produk dan 
penelitian yang akan dikembangkan baik melalui 
jurnal, buku dll. Selain itu mempelajari dengan baik 
teori dari produk yang akan dikembangkan yaitu 
terkait kearifan lokal dengan pokok bahasan 
keseimbangan dan dinamika rotasi, elastisitas, dan 
fluida statik. Memahami langkah-langkah dan cara 
penyusunan pembuatan modul SMA/MA yang baik 
dan benar. 
b. Survei Lapangan 
Survei lapangan digunakan untuk 
mengumpulkan data yang berkenaan dengan produk 
yang akan dikembangkan. Pengumpulan data dapat 
dilakukan dengan menggunakan wawancara kepada 
guru di SMA/MA. Berpegang pada data yang 
diperoleh dari  hasil survei lapangan dan mengacu 
pada teori-teori studi pustaka peneliti dapat 
menyusun draf awal untuk mengembangkan modul 
ini. 
2. Perencanaan Produk 
Tahap perencanaan dilakukan setelah 
mendapatkan hasil pada studi pendahuluan. Pembuatan 
rancangan modul meliputi: desain modul agar terkesan 
tidak monoton, susunan isi modul, dan persiapan materi 
serta gambar yang selanjutnya dapat dikonsultasikan 
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kepada dosen pembimbing untuk mendapatkan kritik 
dan saran. 
3. Pengembangan Produk 
Tahap ini merupakan tahap pembuatan modul 
dengan materi keseimbangan dan dinamika rotasi, 
elastisitas, dan fluida statik kelas XI SMA/MA. Pada tahai 
ini, peneliti juga membuat  instrumen penilaian modul 
yang akan dikoreksi oleh dosen pembimbing. 
Pengembangan modul yang akan dikembangkan 
mengacu pada indikator yang telah ditentukan peneliti. 
Pada tahap penyusunan modul ini wacana, KI, KD, peta 
konsep, petunjuk penggunaan buku dan materi tersusun 
secara lebih terstruktur dan lengkap sehingga dapat 
memenuhi penyusunan modul yang baik. 
4. Validasi Produk 
Produk yang dihasilkan berupa modul akan dinilai 
dari tim penilai yaitu 1 tim ahli media, 1 tim ahli materi 
dan 2 guru dari SMA/MA. Ahli materi dan ahli media 
merupakan dosen UIN Walisongo Semarang. Guru fisika 
SMA/MA adalah dari guru SMAN 13 Semarang dan MA 
Futuhiyyah 2 Mranggen Demak. 
5. Revisi Produk 
Produk berupa modul ini akan direvisi setelah 
mendapat penilaian berupa kritik dan saran dari 
validator atau ahli materi, ahli media dan 2 guru fisika 
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SMA/MA. Setelah produk direvisi, kemudian dihasilkan 
produk akhir  yaitu modul fisika materi keseimbangan 
dan dinamika rotasi, elastisitas, dan fluida statik kelas IX 
SMA/MA Berbasisi kearifan lokal.  
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini yaitu para ahli yang 
terdiri dari 1 ahli materi, 1 ahli media, dan 2 guru fisika. 
Ahli materi dan ahli media merupakan dosen UIN 
Walisongo Semarang yang berkompeten dibidangnya, 
sedangkan guru fisika merupakan guru dari SMAN 13 
Semarang dan MA Futuhiyyah 02 Mranggen Demak. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah menggunakan kuisioner (angket). Kuisioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya 
(Sugiono, 2015). Angket dapat berupa lembar penilaian 
untuk uji kelayakan modul hasil pengembangan yang 
ditinjau dari aspek isi/materi, pembelajaran, desain, 
bahasa, ilustrasi, dan tipografi. Angket tersebut 
diperuntukkan untuk tim ahli media, tim ahli materi dan 
tim ahli guru fisika. Penyusunan angket diikuti penyusunan 
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instrumen kisi-kisi penilaian. Sebelum digunakan angket 
tersebut dikoreksi oleh dosen pembimbing. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Data yang didapatkan dalam penelitian ini berupa 
skor dan kritik atau saran yang didapatkan dari angket. 
Langkah-langkah analisis data yang dilakukan tahapannya 
sebagai berikut ini : 
a. Mengumpulkan data dari  tim ahli materi, tim ahli media 
dan dari guru fisika SMA/MA. 
b. Mengubah hasil penilaian ahli dari data yang berbentuk 
kualitatif menjadi data yang berbentuk kuantitatif 
dengan ketentuan: Sangat Baik (SB) = 4, Baik (B) = 3, 
Kurang (K) = 2 dan Sangat Kurang (SK) = 1. 4 kriteria 
seperti pada Tabel 3.1 
Tabel 3.2 Skala penilaian modul 4 kriteria 
Kriteria Skor 
Sangat Baik 4 
Baik 3 
Kurang  2 
Tidak Baik 1 
 
c. Menghitung jumlah skor per aspek pada keseluruhan 
item 
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d. Menghitung persentase skor per aspek pada 
keseluruhan item, dengan rumus sebagai berikut: 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 
e. Menentukan rerata skor jawaban tim penilai kemudian 
mengkonversikan dengan tabel kategori jawaban 
seperti pada Tabel 3.2. (Sugiono, 2010). 
Tabel 3.3  Kriteria interpretasi skor 
 
 
Jika dari analisis data penilaian para ahli terdiri dari 
ahli materi, ahli media, dan guru fisika didapatkan hasil 
dengan kategori Sangat Baik (SB) atau Baik (B), maka 
modul fisika kelas XI kearifan lokal dapat digunakan. 
Apabila belum memenuhi kualitas Sangat Baik (SB) atau 
Baik (B) maka modul direvisi sehingga memenuhi kualitas 
yang layak untuk digunakan oleh peserta didik. 
 
 
No Interval Kriteria 
1 76-100% Sangat Baik 
2 60-75% Baik 
3 25-50% Kurang 
4 0-25% Sangat Kurang 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk 
berupa modul fisika berbasis kearifan lokal. Materi yang 
difokuskan dalam modul ini adalah keseimbangan dan 
dinamika rotasi, elastisitas, dan fluida statik untuk 
SMA/MA kelas XI. Pengembangan modul fisika berbasis 
kearifan lokal terdiri dari lima tahap yaitu studi 
pendahuluan, perencanaan produk, pengembangan 
produk, penilaian produk, dan revisi produk. 
1. Studi Pendahuluan 
Pada tahap ini ada dua langkah yang dilakukan 
yaitu studi kepustakaan dan survei lapangan. 
a. Studi kepustakaan 
Studi pendahuluan dilakukan dengan cara 
mencari literatur dan referensi mengenai penelitian 
dan pengembangan modul fisika berbasis kearifan 
lokal baik berupa buku, skripsi, dan jurnal. Hasil dari 
studi kepustakaan yaitu sudah adanya modul 
berbasis kearifan lokal, namun belum terdapat 
modul fisika pada materi keseimbangan dan 
dinamika rotasi, elastisitas, dan fluida statik berbasis 
kearifan lokal untuk SMA/MA kelas XI. 
46 
 
b. Survei lapangan 
Survei lapangan dilakukan di dua sekolah yaitu 
di SMAN 13 Semarang dan MA Futuhiyyah 02 
Mranggen Demak. Survei lapangan dilakukan dengan 
cara wawancara kepada guru SMAN 13 Semarang 
pada tanggal 30 Maret 2017 dan guru MA Futuhiyyah 
02 Mranggen Demak pada tanggal 02 April 2017. 
Hasil dari survei lapangan yaitu belum adanya modul 
pada mata pelajaran fisika berbasis kearifan lokal. 
Hasil wawancara dapat dilihat pada Lampiran 1. 
2. Perencanaan Produk 
Tahap perencanaan dilakukan dengan cara 
mengumpulkan materi yang berkaitan dengan materi 
keseimbangan dan dinamika rotasi, elastisitas, dan 
fluida statik. Peneliti mencari referensi mengenai 
kriteria standar pembuatan modul dari buku dan 
internet. Pencarian ilustrasi berupa gambar yang 
berkaitan dengan kearifan lokal yang disesuaikan 
dengan materi. Pembuatan rancangan modul sesuai 
standar yang meliputi desain/tampilan modul, 
persiapan materi dan ilustrasi berupa gambar yang 
selanjutnya dikonsultasikan kepada dosen pembimbing 
untuk mendapatkan saran dan masukan. Skema 
perencanaan modul dapat dilihat pada Gambar 4.1. 
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Gambar 4.1 Skema perencanaan penyusunan modul 
Studi Pendahuluan: 
1. Studi Kepustakaan 
2. Survei Lapangan 
Desain modul 
Modul Fisika Materi Keseimbangan dan 
Dinamika Rotasi, Elastisitas, Dan Fluida 
Statil Kelas XI SMA/MA Berbasis 
Kearifan Lokal 
Penilaian Produk: 
1. Ahli Materi 
2. Ahli Media 
3. Guru Fisika 
Revisi Produk 
Produk Akhir 
Layak Tidak Layak 
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3. Pengembangan Produk 
Pengembangan produk diawali dengan membuat 
produk awal (prototipe) atau rancangan produk berupa 
modul fisika berbasis kearifan lokal materi 
keseimbangan dan dinamika rotasi, elastisitas, dan 
fluida statik untuk SMA/MA kelas XI. Tampilan sampul 
depan dan belakang produk awal dapat dilihat pada 
Gambar 4.2. 
 
 
 
 
 
 
Susunan modul ini berisi sampul setiap bab yang 
berisi judul dan gambar pembuka, kompetensi inti dan 
kompetensi dasar, indikator pembelajaran, tujuan 
pembelajaran, peta konsep, inti materi, kata kunci, 
apersepsi, kegiatan, materi, contoh soal, uji kompetensi, 
proyek, tahukah kamu, rangkuman, evaluasi bab, daftar 
pustaka, glosarium,  dan kunci jawaban. 
Gambar 4.2 Sampul depan dan belakang modul 
49 
 
Pada tahap ini peneliti menganalisis kearifan lokal 
untuk dikaitkan dengan materi keseimbangan dan 
dinamika rotasi, elastisitas, dan fluida statik. Kearifan 
lokal pada modul ini berupa permainan tradisional dan 
kegiatan/aktivitas peserta didik. Tujuan dari 
dikaitkannya materi fisika dengan permainan 
tradisional yaitu untuk memperkenalkan kembali 
permainan tradisional yang sudah mulai hilang akibat 
dari perkembangan zaman. Kegiatan/aktivitas peserta 
didik dikaitkan dengan materi fisika bertujuan untuk 
memperluas wawasan peserta didik mengenai 
fenomena fisika yang ada dalam kehidupan.  
Kearifan lokal berupa permainan tradisional yang 
dapat dikaitkan dengan konsep fisika materi 
keseimbangan dan dinamika rotasi, elastisitas, dan 
fluida statik yaitu: 
1) Gasing 
2) Jungkat jungkit 
3) Layang-layang 
4) Ketapel 
5) Bola bekel 
6) Permainan menepuk permukaaan air 
7) Perahu otok otok 
Kearifan lokal kegiatan/aktivitas peserta didik 
yang dapat dikaitkan dengan konsep fisika materi 
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keseimbangan dan dinamika rotasi, elastisitas, dan 
fluida statik yaitu: 
1) Cobek untuk menghaluskan biji-bijian 
2) Gerak roda sepeda 
3) Kukusan untuk menanak  nasi 
4) Adonan pada kue 
5) Shock breaker pada motor 
6) Pompa ban 
7) Proses mencuci menggunakan detergen 
8) Teplok sebagai alat penerangan 
9) Kekentalan kecap 
Penjelasan kearifan lokal berupa permainan 
tradisional dan kegiatan/aktivitas peserta didik yang 
berhubungan dengan materi fisika dapat dilihat pada 
Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 
Tabel 4.1 Permainan tradisional yang berkaitan dengan 
materi fisika 
 Permainan tradisional Penjelasan fisika 
Gasing Contoh momentum sudut  
Jungkat jungkit Contoh keseimbangan  
Layang-layang Contoh  titik berat  
Ketapel Contoh  elastisitas  
Bola bekel Contoh modulus bulk  
Permainan menepuk 
air 
Contoh tekanan hidrostatis  
Perahu otok otok Contoh  Hukum Archimedes  
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Tabel 4.2 Kegiatan/aktivitas peserta didik yang  
berkaitan dengan materi fisika 
Aktivitas Penjelasan fisika 
Cobek untuk 
menghaluskan 
biji-bijian 
Contoh benda tegar  
Gerak roda sepeda Contoh gerak rotasi  
Kukusan untuk 
memasak nasi 
Contoh titik berat benda tiga 
dimensi 
Adaonan pada kue Contoh benda plastis  
Shock breaker 
pada motor 
Contoh pegas  
Pompa ban Contoh hukum Pascal 
Proses mencuci 
menggunakan 
datergen 
Penerapan tegangan permukaan 
dalam kehidupan sehari-hari 
Teplok sebagai 
alat penerangan 
Contoh kapilaritas  
Kekentalan kecap Contoh viskositas  
 
Berdasarkan Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 kearifan 
lokal berupa permainan tradisional dan 
kegiatan/aktivitas peserta didik dapat digunakan untuk 
menjelaskan konsep fisika sehingga diharapkan dapat 
memberikan motivasi dan mempermudah siswa dalam 
mempelajari materi fisika.  
4. Penilaian produk 
Penilaian modul fisika berbasis kearifan lokal 
dilakukan oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, dan 2 guru 
fisika SMA/MA. Penilaian ini bertujuan untuk 
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mengetahui kualitas modul dan kelayakan modul. 
Penilaian modul meliputi aspek isi/materi, aspek 
pembelajaran, desain, bahasa, ilustrasi, dan tipografi 
yang berupa skor kemudian dikonversikan menjadi 
empat kategori yaitu sangat baik (SB), baik (B), kurang 
(K), dan sangat kurang (SK). 
a. Penilaian ahli materi 
Penilaian ahli materi bertujuan untuk 
mengetahui kualitas materi modul. Penilaian 
dilakukan oleh 1 ahli materi yaitu Andi Faddlan, M.Sc 
(dosen fisika UIN Walisongo). Hasil penilaian modul 
setiap aspek dapat dilihat pada Lampiran 4. 
Penilaian modul berdasarkan aspek isi/materi 
mendapatkan nilai rata-rata 2,6 dan presentasi 
kelayakan 65% dengan kategori baik, aspek 
pembelajaran mendapatkan nilai rata-rata 2,5 dan 
presentasi kelayakan 62,5% dengan kategori baik. 
Secara keseluruhan dari kedua aspek tersebut 
didapatkan nilai rata 2,55 dan presentasi kelayakan 
63,8% sehingga menurut ahli materi, modul fisika 
yang dikembangkan dalam kategori baik. 
b. Penilaian ahli media 
Penilaian ahli media dilakukan untuk 
mengetahui kualitas produk sebagai modul fisika 
SMA/MA kelas XI. Penilaian dilakukan oleh 1 ahli 
Gambar 4.2 Sampul depan dan belakang modul 
53 
 
materi yaitu Edi Daenuri Anwar, M.Si (dosen fisika 
UIN Walisongo). Hasil penilaian modul setiap aspek 
dapat dilihat pada Lampiran 5. 
Penilaian modul berdasarkan aspek desain 
mendapatkan nilai rata-rata 3,2 dan presentasi 
kelayakan 65% dengan kategori baik, aspek bahasa 
mendapatkan nilai rata-rata 3,25 dan presentasi 
kelayakan 81,25% dengan kategori sangat baik, 
aspek ilustrasi mendapatkan nilai rata-rata 2,6 dan 
presentase kelayakan 65% dengan kategori baik, 
aspek tipografi mendapatkan nilai rata-rata 2,75 dan 
presentase kelayakan 68,75% dengan kategori baik. 
Secara keseluruhan dari keempat aspek tersebut 
didapatkan nilai rata-rata 2,95 dan presentasi 
kelayakan 73,75% sehingga menurut ahli media, 
modul fisika yang dikembangkan dalam kategori 
baik. 
c. Penilaian guru fisika 
Penilaian guru fisika dilakukan oleh dua guru 
yaitu Suparliyanto, S.Pd selaku guru fisika SMAN 13 
Semarang (guru 1) dan Kusrini, S.Pd selaku guru MA 
Futuhiyyah 02 Mranggen Demak (guru 2). Hasil 
penilaian modul setiap aspek dapat dilihat pada 
Lampiran 6. 
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Penilaian modul berdasarkan aspek isi/materi 
mendapatkan nilai rata-rata 3,55 dan presentasi 
kelayakan 88,75% dengan kategori sangat baik, 
aspek pembelajaran mendapatkan nilai rata-rata 
3,25 dan presentasi kelayakan 81,25% dengan 
kategori sangat baik, aspek desain mendapatkan nilai 
rata-rata 3,4 dan presentasi kelayakan 85% dengan 
kategori sangat baik, aspek bahasa mendapatkan 
nilai rata-rata 2,875 dan presentasi kelayakan 71,9% 
dengan kategori sangat baik, aspek ilustrasi 
mendapatkan nilai rata-rata 3,4 dan presentase 
kelayakan 85% dengan kategori sangat baik, aspek 
tipografi mendapatkan nilai rata-rata 3,0 dan 
presentase kelayakan 75% dengan kategori baik. 
Secara keseluruhan dari keenam aspek tersebut 
didapatkan nilai rata-rata 3,25 dan presentasi 
kelayakan 81,25% sehingga menurut kedua guru 
fisika, modul fisika yang dikembangkan dalam 
kategori sangat baik. 
5. Revisi produk 
Revisi produk dilakukan bertujuan untuk 
memperoleh produk yang memadai dan sesuai dengan 
kebutuhan di lapangan. Pada penelitian ini, selain 
mendapatkan data kuantitatif juga mendapatkan data 
kualitatif yang berupa saran dan masukan terhadap 
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modul fisika agar dapat meningkatkan kualitas modul. 
Berikut ini saran dan masukan dari para ahli yaitu: 
a. Saran dan masukan dari ahli materi  
Secara umum, menurut penilaian ahli materi, 
kualitas modul yang telah dikembangkan dalam 
kategori baik (B). Saran dan masukan yang diberikan 
penilai digunakan untuk tahap revisi berikutnya. 
Saran dan masukan dari ahli materi dan guru fisika 
dapat dilihat pada Tabel 4.3. 
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Tabel 4.3 Saran dan masukan dari ahli materi 
No. Saran dan masukan 
1 Konsistensi penulisan simbol sesuai standar 
internasional yang sebaiknya memperhatikan 
cara penulisan simbol dalam persamaan 
dengan benar. 
2 Gambar sudut dan vektor gaya tidak sesuai 
aturan penulisan, sebaiknya gambar 
diperbaiki agar membantu siswa dalam 
memahami konsep dan tidak menjadi sumber 
miskonsepsi. 
3 Beberapa soal tidak logis, hendaknya 
penulisan soal jangan terpaku pada aspek 
matematis, tetapi harus dipertimbangkan 
aspek fisisnya. 
4 Konten kearifan lokal masih kurang hanya 
bersifat accecoris dan tidak natural, sebaiknya 
konten kearifan lokal diperbanyak dalam 
setiap bagian misalnya soal dan penyelesaian. 
5 Bentuk dan gambar tidak proporsional, 
hendaknya gambar lebih proporsioal dan 
jelas. 
6 Belum ada bagian yeng membantu siswa 
menghitung tingkat ketercapaian 
pemahamannya, hendaknya ditambahkan 
setelah kunci jawaban.  
 
b. Saran dan masukan dari ahli media 
Secara umum, menurut penilaian ahli media, 
kualitas modul yang telah dikembangkan dalam 
kategori baik (B). Saran dan masukan yang diberikan 
penilai digunakan untuk tahap revisi berikutnya. 
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Saran dan masukan dari ahli media dapat dilihat 
pada Tabel 4.4. 
Tabel 4.4  Saran dan masukan dari ahli media 
No. Saran dan masukan 
1 Secara umum warna kurang jelas, sebaiknya 
warna diperjelas. 
2 Halaman 13 foto gasing, sebaiknya foto gasing 
berputar atau diberi arah gaya.  
3 Halaman 79 gambar kelihatan dua dimensi 
dan warna gambar benda kurang jelas, 
sebaiknya gambar tiga dimensi dan 
keterangan benda melayang diganti benda 
tenggelam. 
 
c. Saran dan masukan dari guru fisika 
Secara umum, menurut penilaian ahli media, 
kualitas modul yang telah dikembangkan dalam 
kategori baik (B). Saran dan masukan yang diberikan 
penilai digunakan untuk tahap revisi berikutnya. 
Saran dan masukan dari ahli media dapat dilihat 
pada Tabel 4.5. 
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Tabel 4.5 Saran dan masukan dari guru fisika 
No. Saran dan masukan 
1 Perhatikan ukuran spasi yaitu ada beberapa 
kalimat yang spasinya tidak beraturan, 
sebaiknya diedit lagi 
2 Halaman 9 pada gambar benda yang berotasi, 
sebaiknya gambar diberi arah putar yang jelas.   
3 Halaman 10 pada contoh soal 1.1, tulisan si 
kakek sebaiknya diganti sesuai dengan kalimat 
EYD. 
4 Halaman 14 pada contoh soal 1.3, soal rancu 
yaitu perbedaan pada bagian awal soal benda 
yang digunakan gasing sedangkan pada akhir 
soal benda yang digunakan cakram, sebaiknya 
soal tidak rancu karena bisa multi tafsir dan 
membingungkan siswa. 
5 Halaman 51 pada soal nomor 1, 
ketidaksesuaian soal yang seharusnya senar 
gitar bukan ditarik tapi dipetik. 
6 Penulisan persamaan rumus ukurannya kecil 
sama seperti pembahasan materi yang 
sebaiknya ukuran rumus berbeda yaitu lebih 
besar dan diberi kotakan agar terlihat jelas. 
 
B. Pembahasan 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan 
(research and development). Penelitian pengembangan ini 
mengacu pada prosedur penelitian pengembangan 
menurut Borg dan Gall. Terdapat lima tahap yang 
dilakukan peneliti dalam mengembangan modul fisika 
berbasis kearifan lokal yaitu studi pendahuluan, 
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perencanaan produk, pengembangan produk, penilaian 
produk, dan revisi produk. 
1. Studi Pendahuluan  
Studi pendahuluan dilakukan dengan dua langkah 
yaitu studi kepustakaan dan survei lapangan.  
1) Studi kepustakaan  
Studi kepustakaan bertujuan untuk mencari 
literatur dan referensi yang berkaitan dengan 
pengembangan modul fisika materi keseimbangan 
dan dinamika rotasi, elastisitas, dan fluida statik 
kelas IX SMA/MA berbasis kearifan lokal. Studi 
kepustakaan dilakukan pada bulan November 2016 – 
Maret 2017. Peneliti mencari beberapa sumber 
beberapa perpustakaan yaitu perpustakaan FITK UIN 
Walisongo, perpustakaan pusat UIN Walisongo, dan 
perpustakaan daerah Semarang.  
2) Survei lapangan  
Survei lapangan bertujuan untuk mengetahui 
keberadaan modul fisika berbasis kearifan lokal di 
sekolah. Peneliti melakukan survei lapangan di dua 
sekolah yaitu di SMAN 13 Semarang dan MA 
Futuhiyyah 02 Mranggen Demak.  
Modul bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa secara mandiri sehingga siswa 
secara individu dapat mengetahui kemampuan yang 
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dimiliki. Modul dikaitkan dengan kearifan lokal berupa 
permainan tradisional dan kegiatan/aktivitas peserta. 
Kearifan lokal dapat dipahami sebagai tradisi yang 
secara turun temurun berupa tingkah laku dan adat 
kebiasan masyarakat setempat. Modul yang peneliti 
kembangkan mengambil kearifan lokal berupa 
permainan tradisional dan kegiatan/aktivitas yang ada 
di lingkungan pserta didik sehingga diharapkan mampu 
membantu siswa dalam memahami materi fisika 
khususnya materi keseimbangan dan dinamika rotasi, 
elastisitas, dan fluida statik.  
2. Perencanaan Produk 
Tahap kedua yaitu perencanaan produk berupa 
penyusunan desain modul dan materi yang akan 
disajikan. Desain atau tampilan modul dibuat menarik 
sehingga siswa termotivasi untuk belajar materi fisika. 
Susunan materi disajikan secara urut sehingga siswa 
memudahkan siswa mempelajari materi fisika. Modul 
yang dikembagkan merupakan modul yang mengacu 
pada kurikulum 2013 edisi revisi, sehingga peneliti 
menentukan kompetensi inti, kompetensi dasar dan 
tujuan pembelajaran serta indikator pembelajaran yang 
akan digunakan sesuai dengan kurikulum 2013 edisi 
revisi. 
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3. Pengembangan Produk 
Langkah awal yang dilakukan peneliti pada tahap 
ini adalah menysun draf yang akan menjadi acuan 
dalam penyusunan modul. Langkah kedua yang peneliti 
lakukan yaitu menyusun modul fisika berbasis kearifan 
lokal berdasarkan referensi yang sudah didapatkan. 
Modul berisi tiga bab materi fisika yaitu keseimbangan 
dan dinamika rotasi, elastisitas, dan fluida statik. 
Konsep fisika dikaitkan dengan kearifan lokal berupa 
permaian tradisional dan kegiatan/aktivitas peserta 
didik. Ciri khas dari modul berbasis kearifan lokal ini 
terdapat satu bagian modul yaitu “tahukah kamu?”. 
Bagian tersebut berisi tentang keterkaitan kearifan lokal 
dengan materi fisika. Berikut ini ulasan mengenai 
bagian modul (tahukah kamu?) yang terdapat dalam 
setiap materi pada suatu bahasan modul: 
a. Keseimbangan dan dinamika rotasi 
Bagian modul (tahukah kamu?) dalam materi 
keseimbangan dan dinamika rotasi berisi tentang 
beberapa permaianan tradisonal yang mulai 
tergantikan oleh permainan modern yang prinsip 
permainannya sama serta berkaitan dengan materi 
keseimbangan dan dinamika rotasi. Berikut ini 
permainan yang berkaitan dengan materi 
keseimbangan dan dinamika rotasi: 
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1) Layang-layang  
2) Egrang  
3) Gasing 
4) Engklek  
b. Elastisitas  
Bagian modul (tahukah kamu?) dalam materi 
elastisitas berisi tentang permainan tradisional yang 
memanfaatkan elastisitas berupa karet gelang yang 
dapat meningkatkan ketrampilan peserta didik. 
Permainan tradisional yang memanfaatkan materi 
elastisitas yaitu sulap karet gelang dan lompat tali. 
c. Fluida statik 
Bagian modul (tahukah kamu?) dalam materi 
fluida statik peralatan tadisional yang berkaitan 
dengan materi fluida statik. Berikut ini peralatan 
tradisional yang berkaitan dengan materi fluida 
statik yaitu: 
1) Sampan 
2) Teplok 
3) Kompor sumbu 
4) Pompa ban 
4. Penilaian produk 
Penilaian terhadap modul dilakukan oleh 1 ahli 
materi, 1 ahli media, dan 2 guru fisika SMA/MA. Data 
hasil penilaian modul meliputi data berupa skor 
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kemudian dikonversikan menjadi empat kategori yaitu 
Sangat Baik (SB), Baik (B), Kurang (K), dan Sangat 
Kurang (SK). Skor yang diperoleh juga diolah menjadi 
presentase. 
a. Ahli materi 
Aspek yang dinilai oleh ahli materi adalah 
aspek isi/materi dan pembelajaran. Berdasarkan 
penilaian ahli materi terhadap kualitas modul yang 
dikembangkan dalam kategori “Baik” dengan 
persentase 63, %. Persentase rerata jawaban masuk 
ke dalam interval >51-76% dalam kategori “Baik” 
dan layak digunakan. 
b. Ahli media 
Aspek yang dinilai oleh ahli media adalah 
aspek desain, bahasa, ilustrasi, dan tipografi. 
Berdasarkan penilaian ahli media terhadap kualitas 
modul yang dikembangkan dalam kategori “Baik” 
dengan persentase 73,75%. Persentase rerata 
jawaban masuk ke dalam interval >51-76% dalam 
kategori “Baik” dan layak digunakan. 
c. Guru fisika 
Aspek yang dinilai oleh guru fisika adalah 
aspek isi/materi, pembelajaran, desain. Bahasa, 
ilustrasi, dan tipografi.  Berdasarkan penilaian guru 
fisika yaitu guru SMAN 13 Semarang dan guru MA 
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Futuhiyyah Mranggen Demak terhadap kualitas 
modul yang dikembangkan dalam kategori “Sangat 
Baik” dengan presentase rata-rata 81,25%. 
Presentase rerata jawaban masuk ke dalam interval 
>76-100% dalam kategori “Sangat Baik” dan layak 
digunakan. 
Adapun hasil persentase keseluruhan penilaian 
modul dapat dilihat pada Gambar 4.3. 
 
Gambar  4.3 Grafik  presentase kualitas modul 
5. Revisi produk 
Revisi produk dilakukan dua kali. Revisi 
pertama dilakukan setelah mendapatkan penilaian 
dari ahli materi dan ahli media. Peneliti merevisi 
berdasarkan saran dan masukan dari ahli materi dan 
media. Hasil revisi dari ahli materi dan media berupa 
modul dinilai oleh 2 guru fisika yaitu guru SMAN 13 
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Semarang dan guru MA Futuhiyyah Mranggen 
Demak. Revisi yang kedua dilakukan setelah 
penilaian oleh 2 guru fisika berdasarkan saran dan 
masukan yang diberikan oleh guru fisika tersebut. 
Produk akhir penelitian dan pengembangan ini 
berupa modul yang sudah direvisi berdasarkan 1 ahli 
materi, 1 ahli media, dan 2 guru fisika sehingga 
modul fisika materi keseimbangan dan dinamika 
rotasi, elastisitas, dan fluida statik dapat digunakan 
oleh siswa SMA/MA kelas XI.  Produk akhir dari 
penelitian dan pengembangan ini terdapat pada 
lampiran 11. 
Berikut ini tampilan beberapa revisi modul 
yang berpedoman dari masukan dan saran tim 
penilai: 
a. Ahli materi 
1) Konsistensi penulisan simbol sesuai standar 
internasional yang sebaiknya memperhatikan 
cara penulisan simbol dalam persamaan 
dengan benar. Berikut hasil revisi penulisan 
simbol dalam persamaan yang benar pada 
Gambar 4.4  dan Gambar 4.5.  
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2) Gambar sudut dan vektor gaya tidak sesuai 
aturan penulisan, sebaiknya gambar yang 
dibuat proporsional agar membantu siswa 
dalam memahami konsep dan tidak menjadi 
sumber miskonsepsi. Berikut hasil revisi sudut 
yang tidak proporsional pada Gambar 4.6 dan 
Gambar 4.7. 
Gambar 4.4 Penulisan  simbol sebelum  revisi 
Gambar 4.5 Penulisan  simbol setelah  revisi 
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Gambar 4.6 Gambar sudut sebelum revisi 
 
 
Gambar 4.7 Gambar sudut setelah revisi 
 
3) Beberapa soal tidak logis, hendaknya penulisan 
soal jangan terpaku pada aspek matematis, 
tetapi harus dipertimbangkan aspek fisisnya. 
Berikut hasil revisi soal yang tidak logis dapat 
dilihat pada Gambar 4.8 dan Gambar 4.9. 
 
    Gambar 4.8 Soal sebelum revisi 
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 Gambar 4.9 Soal setelah revisi 
 
4) Konten kearifan lokal masih kurang hanya 
bersifat accecoris dan tidak natural, sebaiknya 
konten kearifan lokal diperbanyak dalam 
setiap bagian misalnya soal dan penyelesaian. 
Hasil revisi peneliti menambahkan beberapa 
soal kearifan lokal, khususnya bab 2 mengenai 
materi elastisitas yang konten kearifan 
lokalnya kurang dapat dilihat pada Gambar 
4.10. 
 
 
 
 
5) Bentuk dan gambar tidak proporsional, 
hendaknya gambar lebih proporsioal dan jelas. 
Hasil revisi dapat dilihat pada Gambar 4.11. 
Gambar 4.10 Penambahan soal kearifan lokal 
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a) sebelum revisi 
 
b) setelah revisi 
Gambar 4.11 Bola pejal sebelum dan setelah 
revisi 
 
6) Belum ada bagian yeng membantu siswa 
menghitung tingkat ketercapaian 
pemahamannya, hendaknya ditambahkan 
setelah kunci jawaban. Peneliti menambahkan 
penilaian untuk mengukur ketercapaian 
pemahaman setelah kunci jawaban dapat 
dilihat pada Gambar 4.12. 
 
     Gambar 4.12 Penilaian  
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b. Ahli media 
Data saran dan masukan dari ahli media 
diantaranya yaitu: 
1) Halaman 13 foto gasing, sebaiknya foto gasing 
berputar atau diberi arah gaya. Berikut hasil 
revisi gambar gasing dapat dilihat pada 
Gambar 4.13 dan Gambar 4.14. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2) Halaman 79 gambar kelihatan dua dimensi dan 
warna gambar benda kurang jelas, sebaiknya 
gambar tiga dimensi dan keterangan benda 
 
 
 
Gambar 4.13 Gasing sebelum revisi 
Gambar 4.14 Gasing setelah revisi 
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melayang diganti benda tenggelam. Hasil revisi 
dapat dilihat pada Gambar 4.15 dan Gambar 4.16. 
 
Gambar 4.15 Gambar benda tenggelam, 
melayang, dan terapung sebelum revisi 
 
 
Gambar 4.16 Gambar benda tenggelam, 
melayang, dan terapung setelah revisi  
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c. Guru fisika 
Saran dan masukan dari guru fisika 
diantaranya yaitu: 
1) Halaman 9 pada gambar benda yang berotasi, 
sebaiknya gambar diberi arah putar yang jelas.  
Hasil revisi peneliti menambahkan arah berupa 
panah untuk menunjukkan arah benda berputar 
dapat dilihat pada Gambar 4.17  dan Gambar 4.18. 
 
Gambar 4.17 Arah putar benda sebelum revisi 
 
 
Gambar 4.18 Arah putar benda  setelah revisi 
 
3) Halaman 10 pada contoh soal 1.1, tulisan si kakek 
sebaiknya diganti sesuai dengan kalimat EYD. 
Hasil revisi peneliti mengganti tulisan si kakek 
menjadi kakek yang disesuaikan dengan kalimat 
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EYD dapat dilihat pada Gambar 4.19 Dan Gambar 
4.20. 
 
Gambar 4.19 Tulisan sebelum revisi 
 
 
Gambar 4.20  Tulisan setelah revisi 
 
c) Halaman 12 pada contoh soal 1.2, kesalahan 
satuan momen inersia sebaiknya satuan diganti. 
Hasil revisi peneliti mengubah satuan momen 
inersia yang sebelumnya kg menjadi kg.m2 dapat 
dilihat pada Gambar 4. 21. 
 
a) sebelum revisi 
 
 
b) setelah revisi 
Gambar 4.21 Satuan sebelum dan setelah direvisi 
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d) Halaman 14 pada contoh soal 1.3, soal rancu yaitu 
perbedaan pada bagian awal soal benda yang 
digunakan gasing sedangkan pada akhir soal 
benda yang digunakan cakram, sebaiknya soal 
tidak rancu karena bisa multi tafsir dan 
membingungkan siswa. Hasil revisi peneliti 
mengganti benda yang digunakan pada akhir soal 
menjadi gasing dapat dilihat pada Gambar 4. dan 
Gambar 4.22 dan Gambar 4.23. 
 
Gambar 4.22 contoh soal sebelum revisi 
 
 
Gambar 4.23 Contoh soal setelah  revisi 
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e) Halaman 51 pada soal nomor 1, ketidaksesuaian 
soal yang seharusnya senar gitar bukan ditarik 
tapi dipetik. Hasil revisi peneliti mengganti soal 
dengan kata dipetikdapat dilihat pada Gambar 
4.24 dan Gambar 4.25. 
 
Gambar 4.24 Soal sebelum revisi 
  
 
Gambar 4.25  Soal setelah revisi 
 
f) Penulisan persamaan rumus ukurannya kecil 
sama seperti pembahasan materi yang sebaiknya 
ukuran rumus berbeda yaitu lebih besar dan 
diberi kotakan agar terlihat jelas. Hasil revisi 
peneliti  menambahkan kotakan pada persamaan 
agar terlihat lebih jelas dapat dilihat pada gambar 
4.26. 
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a) sebelum revisi 
 
b) setelah revisi 
Gambar 4.26 Persamaan sebelum dan setelah 
revisi 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang 
dilakukan peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa: 
“Prentase penilaian modul fisika materi keseimbangan dan 
dinamika rotasi, elastisitas, dan fluida statik kelas XI 
SMA/MA berbasis kearifan lokal yaitu 63,8% oleh ahli 
materi dengan kategori baik, 73,75% oleh ahli media 
dengan kategori baik, dan 81,25% oleh rata-rata guru fisika 
kategori sangat baik. Hasil rerata ketiga penilaian ahli yaitu 
ahli materi, ahli media, dan guru fisika adalah 72,9%, 
sehingga modul dikategorikan baik dan layak digunakan”. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil dari penelitian dan pengembangan 
ini, peneliti menyarankan supaya produk yang dihasilkan 
berupa modul fisika materi keseimbangan dan dinamika 
rotasi, elastisitas, dan fluida statik kelas XI SMA/MA 
berbasis kearifan lokal diujicobakan dikelas untuk 
mengetahui kelebihan dan kekurangan dari modul ini.  
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